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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syariah mengalami kemajuan yang sangat pesat, 

sehingga sistem ekonomi Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

Indonesia. Perkembangan ini menuntut agar masyarakat juga berkembang 

dibidang ekonomi dan keuangan, karena dalam perkembangan zaman juga 

menuntut bertambahnya kebutuhan masyarakat. Sehingga hal tersebut 

menyebabkan meningkatnya minat dan keinginan masyarakat untuk menabung 

agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya di masa yang akan datang. Dalam 

memutuskan untuk menabung tidak hanya memerlukan kecerdasan dan 

kepercayaan saja, tetapi sebuah rasa senang dan perhatian juga dibutuhkan 

untuk mendapatkan rasa aman dalam menabung.  

Salah satu bentuk lembaga keuangan syari’ah yang memiliki fleksibilitas 

dalam menjangkau masyarakat kalangan bawah adalah Baitul Maal Wa 

Tamwil (BMT). BMT berupaya mengembangkan usaha produktif dan investasi 

dalam meningkatkan kegiatan ekonomi pengusaha kecil berdasarkan prinsip-

prinsip syari’ah dan prinsip koperasi. 

Peran BMT secara umum adalah melakukan pembinaan dan pendanaan 

yang berdasarkan sistem syari’ah. Peranan ini menegaskan bahwa pentingnya 

prinsip-prinsip syari’ah dalam kehidupan ekonomi masyarakat. BMT sebagai 

lembaga jasa keuangan yang mempunyai fungsi sebagai perantara keuangan 

yang memobilisasi dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan untuk membiayai usaha atau 

kebutuhan yang lain. Untuk memperoleh kepercayaan masyarakat, lembaga 

keuangan dituntut untuk mampu menyajikan pelayanan yang berkualitas. 

Pelayanan kepada konsumen cukup menjadi peranan penting dalam 

menggalang pengumpulan dana masyarakat maupun penyaluran dana 

kemasyarakat. 
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Perkembangannya BMT dapat dipahami sebagai fenomena yang cukup 

mengembirakan, namun hal ini bukan berarti proses perkembangan BMT 

berjalan dengan lancar. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi BMT 

diantaranya berkaitan dengan implementasi sistem perbankan syari’ah dalam 

operasional BMT, sumber daya manusia, dan kompetensinya serta kinerja 

karyawan yang kurang maksimal. Dalam lembaga keuangan syariah seperti 

BMT, tidak serta merta dapat menarik minat masyarakat muslim, tetapi sama 

halnya terjadi persaingan yang berkaitan dengan minat menabung nasabah 

sehingga setiap lembaga keuangan secara umum memiliki tuntunan untuk 

memberikan pelayanan yang semaksimal mungkin. 

Keberadaan BMT selain dianggap sebagai media penyalur pendayagunaan 

harta ibadah seperti zakat, infaq, shodaqoh juga bisa dianggap sebagai institusi 

yang bergerak dibidang investasi yang bersifat produktif seperti bank-bank 

lainnya. Selain itu BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi, sehingga 

BMT juga berhak melakukan kegiatan ekonomi seperti perdagangan, industri, 

dan pertanian.1 BMT mempunyai komitmen yang harus dijaga supaya 

konsisten terhadap peranannya diantaranya adalah: (1) menjaga nilai-nilai 

syari’ah dalam operasional BMT, (2) memperhatikan permasalahan-

permasalahan yang berhubungan dengan pembinaan dan pendanaan usaha 

kecil, (3) meningkatkan profesionalisme BMT dari waktu ke waktu, dan (4) 

ikut terlibat dalam memelihara kesinambungan usaha masyarakat. 

Karakteristik merupakan ciri atau sifat yang berkemampuan untuk 

memperbaiki kualitas hidup, sedangkan karakteristik individu adalah ciri khas 

yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang motivasi, inisiatif, 

kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas atau 

memecahakan masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait 

erat dengan lingkungan yang memengaruhi kinerja individu. Adapun yang 

                                                           
1 Ahmad Djazuli dan Yani Yanuari, Lembaga-Lembaga Keuangan Perekonomian Syari’ah, 

Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hal. 183. 
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memengaruhi individu tersebut antara lain: kapasitas belajar, kemampuan dan 

ketrampilan latar belakang keluarga, umut, jenis kelamin, serta pengalaman.2 

Kepercayaan diri merupakan rasa keyakinan seseorang akan kemampuan 

dan pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat diaplikasikan pada setiap 

kegiatan yang dilakukannya. Menurut Lindenfield mengungkapkan ada dua 

jenis rasa percaya diri yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin. Percaya 

diri lahir memungkinkan individu untuk tampil dan berperilaku dengan cara 

menunjukkan pada dunia luar bahwa individu tersebut yakin akan dirinya. 

Sedangkan percaya diri batin adalah percaya diri yang memberi seseorang 

perasaan dan anggapan bahwa individu dalam keadaan baik. 

Kepercayaan diri terbentuk tidak secara tiba-tiba, akan tetapi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut Simorangkir bahwa faktor kepercayaan 

masyarakat merupakan suatu faktor yang amat penting, karena tanpa 

kepercayaan maka masyarakat tidak akan menabung dananya di bank, untuk 

itu bank harus mampu menjaga kepercayaan masyarakat tersebut.3 

Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard mengungkapkan bahwa 

pengetahuan adalah informasi yang disimpan dalam ingatan.4 Himpunan 

bagian dari informasi total yang relevan dengan fungsi konsumen dalam pasar 

disebut pengetahuan konsumen. Menurut Mowen dan Minor dalam Sumarwan 

membagi pengetahuan konsumen menjadi tiga kategori: (1) pengetahuan 

objektif (objective knowledge), (2) pengetahuan subjektif (subjective 

knowledge), dan (3) informasi mengenai pengetahuan lainnya.5 

Pengetahuan objektif adalah informasi yang benar mengenai kelas produk 

yang disimpan dalam memori jangka panjang konsumen. Sedangkan 

pengetahuan subjektif adalah persepsi konsumen mengenai apa dam berapa 

banyak yang dia ketahui mengenai kelas produk. 

                                                           
2 Abdul Rahman, Op.Cit. 
3 Aisya Wardani, Op.Cit, hal. 1. 
4 Rizal Setyawan, 2010, Analisis Pengaruh Pengetahuan, Persepsi, dan Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan Pembelian Dinar Sebagai Investasi Pilihan, (online), 5 Maret 2016. 
5 Shinta Rawaini, Pengaruh Pengetahuan Nasabah, Motivasi dan Penjualan Perorangan 

terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Asuransi Syariah PT Prudential Life Assurance Cabang 

Yogyakarta, Skripsi, 2015, hal. 18. 
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Secara umum calon nasabah yang akan menabung tentu akan memilih 

bank yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan bagi nasabahnya. 

Setiap nasabah baru akan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu dalam memutuskan untuk menabung pada suatu bank. 

Disamping itu nasabah juga sangat memperhatikan kualitas pelayanan serta 

produk-produk yang ditawarkan sehingga nasabah termotivasi untuk 

menggunakan produk tersebut. Oleh karena itu, bank syariah dan lembaga 

keuangan syariah lainnya harus dapat mencari peluang serta dapat 

mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan  masyarakat. 

Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) adalah 

suatu proses dimana konsumen melakukan penilaian terhadap berbagai 

alternatif pilihan, dan memilih salah satu atau lebih alternatif yang diperlukan 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pengambilan keputusan 

dapat terarah, maka perlu mengetahui unsur-unsur atau komponen-komponen 

dari pengambilan keputusan tersebut. Komponen-komponen dalam 

pengambilan keputusan diantaranya adalah:6 (1) keputusan tentang jenis 

produk, (2) keputusan tentang bentuk produk, (3) keputusan mengenai ukuran, 

mutu, corak dan sebagainya. (4) keputusan tentang merek, (5) keputusan 

tentang penjualnya, (6) keputusan tentang jumlah produk, dan (7) keputusan 

tentang waktu pembelian, dan (8) keputusan tentang cara pembayaran.7  

Pada perbankan syariah, keputusan pembelian dapat disebut sebagai 

keputusan nasabah dalam menggunakan produk bank syariah. Jika produk 

yang dimaksud berupa produk menabung, maka keputusan tersebut berupa 

keputusan nasabah dalam menabung di bank syariah. Faktor proses keputusan 

pembelian memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap suatu 

produk. Hal ini berarti bahwa pada perbankan syariah,proses keputusan 

nasabah dalam menabung pada bank syariah memengaruhi keputusan nasabah 

dalam menabung di bank syariah. 

                                                           
6 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, PT. Buku Seru, 

Jakarta, 2012, hal. 285. 
7 Danang Sunyoto, Ibid, Hal. 285. 



5 
 

 
 

Objek dari penelitian ini adalah nasabah BMT BUS Lasem Rembang. 

Jadi, penelitian ini akan dilakukan pada nasabah tabungan Si Suka dan Si Rela 

secara langsung di lapangan. Dari pengalaman dan pengetahuan tersebut, maka 

akan mengetahui seberapa besar keputusan nasabah untuk menabung 

berdasarkan karakteristik individu, kepercayaan dan pengetahuan. Dari data 

yang penulis peroleh jumlah populasi adalah 171.357 nasabah yaitu terdiri dari 

nasabah tabungan Si Suka berjumlah 8.366 nasabah dan nasabah tabungan Si 

Rela berjumlah 154.731 nasabah serta nasabah tabungan Si Sidik berjumlah .8 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti mencoba mencari 

alternatif untuk menyelesaikan masalah diatas. Peneliti mencoba untuk 

membentuk dan mengembangkan karakteristik individu, kepercayaan dan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah keputusan nasabah dalam 

menabung. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU, 

KEPERCAYAAN, DAN PENGETAHUAN TERHADAP KEPUTUSAN 

MENABUNG (Studi di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem 

Rembang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok-pokok permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah faktor karakteristik individu berpengaruh terhadap keputusan 

menabung di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang? 

2. Apakah faktor kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menabung di 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang? 

3. Apakah faktor pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan menabung di 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang? 

 

 

                                                           
8  Data dari BMT BUS Lasem Rembang. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap keputusan 

menabung di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan menabung 

di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keputusan menabung 

di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang. 

 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak yang 

terkait, Adapun manfaat di penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dalam menambah 

pengetahuan dan memperluas wawasan tentang Keputusan nasabah dalam 

menabung. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

bagi penelitian selanjutnya, mengenai analisis faktor-faktor keputusan 

nasabah dalam menabung. 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kuputusan 

nasabah dalam menabung kepada KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera Lasem Rembang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

potensi keputusan nasabah dalam menabung untuk memajukan 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang. 
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E.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi atau penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran dan garis-garis besar dari setiap bagian atau yang saling 

berhubungan, sehingga nantinya akan diperoleh penelitian yang sistematis dan 

ilmiah. Berikut adalah sistematika penulisan skripsi yang pada penelitian ini: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal ini, terdiri dari: halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, halaman abstraksi, halaman daftar isi dan darter tabel.  

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini memuat garis besar yang terdiri dari lima bab, antara bab 

1 dengan bab lain saling berhubungan karena merupakan satu kesatuan 

yang utuh, kelima bab itu adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang karakteristik individu, kepercayaan, pengetahuan, 

perilaku konsumen, keputusan menabung, penelitian terdahulu, kerangka 

berfikir, serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, 

populasi dan sampel, definisi operasional, teknik pengumpulan data, uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik serta analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, gambaran umum 

responden, hasil penelitian serta pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterabatasan penelitian, saran-saran 

dan penutup. Bagian akhir meliputi: daftar pustaka, daftar riwayat 

pendidikan dan lampiran-lampiran. 


